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Abstrak  

Dalam rangka mewujudkan penduduk tumbuh seimbang dan keluarga berkualitas, 

pemerintah menetapkan kebijakan keluarga berencana melalui penyelenggaraan program 

keluarga berencana. Menurut Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 tentang 

perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga, yang dimaksud dengan 

Keluarga Berencana (KB) adalah upaya mengatur kelahiran anak, jarak dan usia ideal 

melahirkan, mengatur kehamilan melalui promosi, perlindungan dan bantuan sesuai 

dengan hak reproduksi untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas (UUD, 2009).  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik yang 

bertujuan untuk menentukan suatu hubungan antara faktor resiko dan penyakit. Populasi 

pada penelitian ini adalah mencakup seluruh wanita usia subur periode Maret sampai 

Agustus 2022. Jumlah sampel yang akan di teliti sebanyak 56 orang. Analisa data 

dilakukan dengan analisis univariat, bivariat. 

Analisis univariat menunjukkan pada dimensi Pengetahuan, Dukungan Suami. Uji 

bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan dari dimensi Pengetahuan 

(0,004<0,05), Dukungan Suami (0,001<0,05.  

Kesimpulan Ada hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan metode 

kontrasepsi dan Ada hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan metode 

kontrasepsi. Disarankan Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian ini seperti menggunakan metode Mengkaji lebih dalam 

Pengetahuan dengan Sikap Ibu PUS Tentang Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan. 

 

Kata Kunci : Dukungan Suami, Kontrasepsi Implan 

 

 

Abstract 

 In order to create a balanced growing population and quality families, the 

government establishes a family planning policy through the implementation of a family 

planning program. According to Law Number 52 of 2009 concerning population 

development and family development, what is meant by Family Planning (KB) is an effort 

to regulate the birth of children, the ideal spacing and age of delivery, regulate pregnancy 

through promotion, protection and assistance in accordance with reproductive rights to 

create a family quality (UUD, 2009). 

The research design used in this study was an analytic survey. The research design was 

cross-sectional with the aim of determining a relationship between risk factors and 
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disease. In a cross-sectional study. The population in this study includes all women of 

childbearing age from March to August 2022. The number of samples to be examined is 

56 people. Data analysis was performed with univariate, bivariate analysis. 

Univariate analysis shows on the dimensions of Knowledge, Husband's Support, . The 

bivariate test shows that there is a significant relationship between the dimensions of 

Knowledge (0.004<0.05), Husband's Support (0.001<0.05). 

Conclusion There is a relationship between knowledge and the choice of contraceptive 

method and There is a relationship between husband's support and the choice of 

contraceptive method. It is suggested that future researchers can develop this research 

using the method of examining more deeply the knowledge and attitudes of PUS mothers 

about the use of implanted contraceptive devices. 

 

Keywords: Husband's Support, Implant Contraception 

 

PENDAHULUAN 

Pemilihan kontrasepsi khususnya non MKJP dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Penelitian Hartanto (2015) faktor individu, faktor kesehatan dan faktor biaya berperan 

penting dalam pemilihan kontrasepsi pada wanita usia subur. Penelitian lain menyebutkan 

bahwa faktor umur, paritas, pendidikan dan pengalaman berhubungan dengan pemilihan 

metode kontrasepsi (Indahwati dkk, 2017). 

Implant atau alat kontrasepsi bawah kulit (AKBK) merupakan salah satu jenis alat 

kontrasepsi hormonal dan termasuk alat kontrasepsi jangka Panjang yang efektif dalam 

upaya menjarangkan kehamilan. Keuntungan implant yakni memberikan perlindungan 

jangka panjang (sampai 5 tahun) aman karena tidak mempengaruhi kualitas dan kuantitas 

ASI dan kesuburannya cepat kembali setelah implant dilepas (Mulyani & Rinawati, 2013; 

Laput, 2020) 

Alat Kontrasepsi Bawah Kulit (AKBK) merupakan metode kontrasepsi hormonal 

yang memiliki efektivitas sangat tinggi serta memiliki angka kegagalan yang rendah yang 

sangat sesuai bagi pasangan usia subur yang ingin memakai kontrasepsi dalam jangka 

panjang untuk mengatur jarak kehamilan. Namun pada kenyataannya meskipun 

efektifitasnya tinggi peminatnya sangat sedikit. (Sulistyawati, 2012; Tampubolon & 

Tarigan, 2018). 

Profil Kesehatan Indonesia mencatat jumlah peserta KB aktif yang paling banyak 

menggunakan kontrasepsi dengan metode suntik sebesar (46,87%), kemudian metode pil 

sebesar (26,60%), metode IUD sebesar (7,75%), metode  MOP (0,25%), metode MOW 

sebesar (1,52%), metode Alat Kontrasepsi Bawah Kulit (AKBK) sebesar (9,23%) dan 

metode kondom sebesar (6,09%) (Kemenkes RI, 2018). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian tentang “Hubungan 

Pengetahuan dan Dukungan Suami Terhadap Pemilihan Kontrasepsi Implan Pada WUS 

di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022”. 
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METODE 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey analitik yang 

bertujuan untuk menentukan suatu hubungan antara faktor resiko dan penyakit. Penelitian 

ini dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022. Adapun waktu 

penelitian ini dilakukan pada bulan September Tahun 2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Analisis Bivariat 

4.1.1 Pengetahuan 

Tabel 4.1.  Tabulasi Silang Pengetahuan dengan Penggunaan AKBK Responden 

di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022. 

No Pengetahuan  

Penggunaan AKBK 
Jumlah 

p-

valu

e 

Tidak  Ya 

F % F % f % 

1 Kurang 30 53,6 3 5,3 33       58,9 

0,004 2 Baik  14 25,0 9 16,1 23 41,1 

Total  44 78,6 12 21,4 56 100,0 

 

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value 

sebesar 0,018 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan 

AKBK pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022. 

4.1.2 Dukungan Suami 

Tabel 4.2.  Tabulasi Silang Dukungan Suami dengan Penggunaan AKBK 

Responden di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022. 

No Dukungan Suami  

Penggunaan AKBK 
Jumlah 

p-value Tidak  Ya 

F % f % f % 

1 Kurang 

Mendukung 

25 44,7 2 3,5 27       48,2 

0,001 
2 Mendukung 19 33,9 10 17,9 29 51,8 

Total  44 78,6 12 21,4 56 100,0 

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value 

sebesar 0,032 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara dukungan suami dengan 

penggunaan AKBK pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang 

Tahun 2022. 

 

PEMBAHASAN 

Menurut Rahayu dan Prijatni (2016) Periode usia istri antara 20 - 30 tahun 

merupakan periode usia paling baik untuk melahirkan, dengan jumlah anak 2 orang dan 

jarak antara kelahiran adalah 2 - 4 tahun. Calon akseptor yang berumur lebih dari 30 
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tahun, kemungkinan sudah memiliki jumlah anak yang cukup dan tidak menginginkan 

anak lagi 

4.1.3 Hubungan Antara Pengetahuan dengan Penggunaan AKBK pada Wanita 

Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022. 

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value 

sebesar 0,004< 0,05 yang berarti ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan 

AKBK pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wulan (2016) didapatkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pasangan usia subur tentang 

metode kontrasepsi dengan pemakaian kontrasepsi di Puskesmas Kartasura, responden 

yang pengetahuannya baik cenderung menggunakan kontrasepsi non hormonal. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikmawati 

(2017) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

penggunaan alat kontrasepsi. 

4.1.4 Hubungan Antara Dukungan Suami dengan Penggunaan AKBK pada 

Wanita Usia Subur di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang Tahun 2022. 

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value 

sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti ada hubungan antara dukungan suami dengan 

penggunaan AKBK pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Lipat Kajang 

Tahun 2022. 

Suami dipandang sebagai kepala keluarga, pelindung keluarga, pencari nafkah 

dan seseorang yang dapat membuat keputusan dalam keluarga. Dukungan suami 

merupakan dorongan yang diberikan oleh suami berupa dukungan moral dan material 

dalam hal mewujudkan suatu rencana yaitu pemilihan kontrasepsi (Prasetyawati, 2011). 

Dukungan suami membuat keluarga mampu melaksanakan fungsinya, karena 

anggota keluarga memang seharusnya saling memberikan dukungan dan saling 

memperhatikan keadaan dan kebutuhan kesehatan istri. 

 

KESIMPULAN 

1. Ada hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan metode kontrasepsi dengan  

nilai p-value 0.004 

2. Ada hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan metode kontrasepsi     

dengan nilai p-value 0.001. 

 

SARAN 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini 

seperti menggunakan metode Mengkaji lebih dalam Pengetahuan dengan Sikap Ibu PUS 

Tentang Pemakaian Alat Kontrasepsi Implan. 
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